
ABSTRAK 

 
Kekebalan/kepekaan adalah suatu ukuran kemampuan dari bahan 

dielektrik untuk mengurangi pengaruh tenaga elektrik (radiasi atau konduksi) dari 

produk elektronik lainnya. Ada banyak metoda untuk mencegah, mengurangi 

maupun menghilangkan efek radiasi tersebut, contohnya dengan metoda 

penyerapan dan pemantulan gelombang elektromagnetik dengan suatu bahan 

material yang telah diuji kekebalannya. 

Dalam hal ini penulis menggunakan bahan dielektrik oksida aluminium 

dengan nilai permitivitas relatifnya sembilan (εr = 9 ), serta mengambil sudut 

datang sinyal (θ) dan sudut polarisasi sinyal (Φ) dari 0˚ sampai dengan 360˚ 

dengan interval sudut 30˚ untuk kuat medan listrik, sedangkan untuk menghitung 

kekebalannya mengambil interval sudut 10˚ yang dihitung pada frekuensi sinyal 

300 MHz, 900 MHz, dan 3 GHz. 

Berdasarkan hasil simulasi terbukti bahwa untuk peralatan elektronik yang 

bekerja pada frekuensi 300 MHz dapat digunakan bahan dielektrik dengan 

permitivitas relatif sembilan, sedangkan untuk frekuensi di atas 300 MHz 

sebaiknya digunakan bahan dielektrik dengan permitivitas relatif yang lebih besar 

dari sembilan.  

Nilai kuat medan listrik (E) dan kekebalan/kepekaan (χe) tersebut 

bergantung pada besarnya sudut θ dan Φ. Nilai-nilai kuat medan listrik maximum 

diperoleh pada saat frekuensi sinyal 3 GHz, yaitu sebesar 80,13 dB pada saat 

sudut θ dan Φ sebesar 90˚ dan nilai minimumnya diperoleh pada saat frekuensi 

sinyal 300 MHz, yaitu sebesar 15,19 dB pada saat sudut θ dan Φ sebesar 120˚. 

Sedangkan untuk nilai kekebalan/kepekaan (χe) maximum diperoleh pada saat 

frekuensi  sinyal 300 MHz, yaitu sebesar -1,409 x 1011 pada saat sudut θ dan Φ 

sebesar 100˚ dan nilai minimumnya diperoleh pada saat frekuensi sinyal 3 GHz, 

yaitu sebesar -7,436 x 1011 pada saat sudut  θ dan Φ sebesar 120˚. 
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ABSTRACT 

 
Sensitivity is a measurement of dielectric material for reducing the impact 

of electrical power, both radiation or conduction which come from other 

electronic devices/products. There are many methods to preventing, reducing and 

neutralizing the radiation effect, in example we can use absorbing method and 

reflecting electromagnetic wave through a material which has passed sensitivity 

test. 

In this case, I am using dielectric material Alumunium Oxyde with 9 

permitivity relative point (εr = 9 ), then obtain incident angle signal (θ) and 

polarization angle signal (Φ) from range 0˚ until 360˚ with 30˚ interval angle for 

electric field intensity, therefore to calculate its sensitivity, I am obtaining 10˚ 

interval angle, which counted at 300 MHz, 900 MHz and 3 GHz signal frequency. 

Referring to the simulation output, it is proved that electronic devices 

which works at 300 MHz frequency might be using dielectric material with 9 

permitivity relative point, and for the devices which works above 300 MHz 

frequency it is recommended to using dielectric material with permitivity relative 

point greater than 9. 

The electric field intensity value (E) and sensitivity (χe) depend on amount 

of θ and Φ angle. The maximum electric field intensity values reached at 3 GHz 

signal frequency or at 80.13 dB when θ and Φ angle at 90 degree. The minimum 

value reached at 300 MHz signal frequency or at 15.19 dB when the θ and Φ 

angle at 120 degree. The maximum sensitivity value achieved at 300 MHz signal 

frequency, or in amount of -1.409 x 1011 when θ and Φ angle at 100 degree, the 

minimum sensitivity achieved at 3 GHz signal frequency, or in amount of -7.436 

x 1011 when θ and Φ angle at 120 degree.  
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